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BAB l 
PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 
Dalam skripsi ini penulis membahas artikel Dampak Dari Perang Dunia II Terhadap 

Meningkatnya Efisiensi K.inerja Perusahaan Jepang yang berdasarkan data yang saya peroleh 
dari makalah The Japanese Firm Under The Wartime Planned Economy yang ditulis oleh 
Tetsuji Okazaki dari fakultas ekonomi Universitas Tokyo, dapat diketahui bahwa terdapat 2 
jenis kelompok perusahaan yang berbeda, yaitu keiompok perusahaan zaibatsu dan kelompok 
perusahaan non zaibatsu yang sangat mempengaruhi situasi dan kondisi ekonomi di Jepang 
pada saat itu. Perang dunia ke II juga membawa pengaruh yang kuat dan berdampak pada 
berguncangnya permintaan dan persediaan di sektor ekonomi Jepang, seperti dampak yang 

disebabkan oleh beberapa faktor berikut; 

(l) pemerintah menghabiskan uang dalamjumlah yang sangat besar, 

(2) selain itu kapasitas persediaan terkendala oleh meningkatnya harga bahan mentah 

intemasional, 
(3) pemblokiran yang dilakukan oleh kekuatan Amerika (embargo) dan pergerakan serikat 

buruh terhadap pihak militer. 
Dengan tujuan untuk berperang, pemerintah Jepang harus memindahkan sumber daya 

baik SOM maupun SDA secara besar-besaran. 

Untuk menyelsaikan 3 (ketiga ha!) di atas, pemerintah Jepang memutuskan untuk 
membuat rancangan ekonomi yang dapat dikendalikan. Sejak tahun 1937-1939 perekonomian 

Jepang berada di bawah kendali pemerintahan yang sangat tegas, ha! ini berlangsung selama 

I periode yaitu IO  tahun, dan setelah IO  tahun berlalu pengendalian ekonomi Jepang sudah 
tidak terlalu ketat dengan dilaksanakannya rencana yang matang dan cepat. 

dengan adanya perencanaan ekonomi jangka panjang untuk menjalankan struktur 

ekonomi yang sejalan dengan Uni Soviet sebelum terbentuknya Perestroika'. 

Sejak meletusnya perang Jepang-Tiongkok Il pada tahun 1937, pemerintah Jepang 
dihadapkan dengan tugas untuk merencanakan perbaikan mekanisme ekonomi, dan 

pelaksanaan rencana tersebut yang terdapat dalam denah perencanaan, yang sudah sesuai 

dengan denah perencanaan pihak Uni Soviet. Rencana antar negara tersebut telah diterbitkan 

oleh pemerintahan dan asosiasi badan pengendalian (lt]/ tosekai), yang bertugas untuk 

1 http://id.wikipedia.org/wiki/Perestroika 
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memeriksa bagian yang bertanggung jawab atas perencanaan terhadap aturan atau pola yang 
telah dibuat pada tiap industri. Sehingga ha! ini mengakibatkan terbentuknya dua macam 
kelas dalam ekonorni yaitu kalangan ekonomi kelas atas (maksudnya adalah pemegang 
saham dan pengelola/ manager) dan kalangan ekonomi menengah (maksudnya adalah para 
pekerja dan buruh), sementara itu perusahaan menjadi bagian yang paling dasar dalarn suatu 
organisasi, karena menjadi tolak ukur yang nyata dalam suatu produksi yang dilakuk:an 

bersarnaan dengan perencanaan sistem ekonomi. 

Ketika mekanisme 2 pasar berubah menjadi mekanisme rencana, sehingga membuat 
perusahaan menjadi bagian paling dasar pada sistem ekonomi yang paling efektif. Perubahan 
perusahaan yang dilakukan oleh pemerintah, disebabkan pemerintah ingin merubah sistem 
ekonomi, dan permasalahan ini akan dibahas dalam skripsi ini. 

Terdapat beberapa pendapat masyarakat yang secara garis besar berpendapat, bahwa 
kunci untuk dapat memahami perekonomian Jepang pada saat ini terletak pada dua hal, yaitu 

Struktur dan Perilaku perusahaan Jepang. Sebagai perwakilan dari perusahaan Jepang, 

Ken'ichi Imai dan Ryu Komiya mengutarakan bahwa diantara negara-negara berkembang 

lainnya, jepang merniliki pemisahan antara kepemilikan perusahaan dan penataan perusahaan. 
Hal tersebut membuat perusahaan Jepang menjadi maju, dan kualitas managerial perusahaan 

Jepang adalah gambaran dari organisasi manusia. 

Ken' ichi Imai dan Ryu Komiya memberikan sedikit saran dari sedikit fakta yang ada, 

bahwa perusahaan harus memaksimalkan pendapatan masing-masing karyawan perusahaan, 

sehingga perusahaan Jepang secara umum dapat dijadikan sebagai contoh dari perusahaan 

yang mengatur para buruh. 

Pembaruan sistem ekonomi ini merupakan persoalan yang ada pada saat ini akan 
penuli bahas Iebih mendalam ke bagian asumsi Iandasan teori dari suatu perusahaan. Pada 
bagian ini akan mengadopsi posisi ortodoks untuk mengamati sejurnJah badan produksi 
dibalik pengelolaan organisasi. Dapat dikatakan terdapat 4 faktor utama yang dapat dikatakan 
utama sebagai penyedia aktif yaitu : I. Pemegang saham, 2. Pengelola, 3. Buruh, 4. Agensi 
keuangan. Keempat faktor tadi yang membuat terbentuknya sebuah organisasi. Para agensi 

yang ikut berpatisipasi dalam pengambilan keputusan itu, merupakan bentuk dari suatu 

perusahaan dimana 4 faktor di atas masing- masing mengambil bagian 

' http://id.wikipediaorg/wiki/Mekanisme 
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Perusahaan Jepang Pada Masa Sebelum Perang 

Pada bagian ini kita akan membandingkan status perusahaan sebelum perang dan juga faktor 
pasar dengan status perusahaan pada masa pasca perang. Sebagai bahan diskusi, penulis 
sampaikan disini pada bagian I, tugas utama penulis adalah meneliti bagaimana kaitan antara 
sumber manajemen dasar, keuangan, buruh dan kemampuan managerial yang saling 
berkaitan satu sama lain dan bagaimana kontribusi dari ke 4 faktor tersebut dalam 

membentuk perusahaan. 

Dilihat dari bentuk penyaluran, distribusi dipengaruhi oleh rendahnya pendapatan, 

akan tetapi jumlah barang meningkat. Sampai sejauh ini, data memberikan komposisi bahwa 

penyimpanan belum tersedia, tetapi penulis dapat mengacu pada data yang ada bahwa pada 

masa sebelum perang, sektor yang paling banyak menghasilkan uang adalah properti. Kelas 

ini merupakan akumulasi aset dari sektor keuangan dalam bentuk pengamanan. 

Perilaku ini tercermin dari perilaku pendanaan untuk perusahaan. data 

memperlihatkan ha! tersebut pada masa Jepang sebelum perang 30% s/d 40% pendanaan 

perusahaan berasal dari pasar 'modal, bandingkan dengan tidak lebih dari I 0% pendapatan 

perusahaan datang dari pasar modal pada masa pasca perang. Ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian lembaga keuangan sangat lemah, hal ini dapat diuji dari data perusahaan ­ 

perusahaan besar. Pasar modal telah mengarah pada hal ini, bagaimanapun penambahan 

perusabaan besar juga diikuti penambaban pasar modal, baik dari dalam maupun dari luar 

perusahaan. 

Perusahaan Jepang Pada Masa setelah Perang 

Ide untuk memperkenalkan pembaharuan kepada perusahaan yang berisikan 

pembaharuan sistem ekonomi, keuangan, dan perburuhan, dikembangkan oleh pemerintah 

secepatnya setelah terjadinya perang dunia II. Pembaruan ini mempertegas hak dan 

wewenang dari pemegang saham, dan peningkatan status pengelola, staff, dan pekerja. 
Melalui usaha ini, dapat menghilangkan struktur dan kekuatan terhadap perusahaan pada 

masa sebelum perang. Pemerintah mempunyai rencana melalui perubahan ini, usaha dalam 

pengejaran keuntungan berhenti, kemudian menjadi target utama dari perusahaan, dan 

perusahaan dapat mengerjakan dengan baik sistem ekonomi yang telah direncanakan. 

http://kamusbahasaindonesia.org/modal/mirip 
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B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan bahwa 

permasalahan yang terdapat dalam makalah The Japanese Firm Under The Wartime Planned 
Economy adalah setelah terjadinya perang sino 1937, pemerintah dihadapkan dengan tugas 
menciptakan perbaikan sistem ekonomi dalam masa perang. Permasalahan ini dapat diteliti 
melalui 2 unsur, yaitu melalui sejarah Jepang dan sistem ekonomi politik Jepang. 

C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan membatasi masalah pada 

Dampak Dari Perang Dunia II Terhadap Meningkatnya Efisiensi Kinerja Perusahaan Jepang 

D. Perumusan masalah 
Penulis merumuskan 3 masalah yang akan membantu penulis dalam menganalisis 

bahan ini sebagai berikut. 

I .  Bagaimana keadaan perusahaan Jepang sebelum terjadinya Perang Dunia II 

2. Bagaimana keadaan perusahaan Jepang setelah terjadinya Perang Dunia II 

3. Dampak dari Perang Dunia II terbadap perusahaan Jepang 

E. Tujuan penelitian 
perumusan masalah di atas, penu!is mengangkat topik ini dengan tujuan : 

I .  Untuk mengetahui keadaan perusahaan Jepang sebelum terjadinya Perang Dunia II 

2. Untuk mengetahui keadaan perusahaan Jepang setelah terjadinya Perang Dunia II 

3. Dampak dari Perang Dunia II terhadap perusahaan Jepang 

F. Landasan teori 
• Kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional organisasi, bagian 

organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelurnnya (Srimindarti, 2006). 
• Menurut Mangkunegara (2001), kinerja adalah: hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

• Kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas dalam 

suatu organisasi. Kinerja dapat merupak an Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada 
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personel yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada 

keseluruhanjajaran personel di dalam organisasi (Ilyas, 2001) 

• Mulyamah "Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan rencana 

penggunaan masukan dengan penggunaan yang direalisasikan atau perkataam lain 

penggunaan yang sebenarnya" 

• H. Emerson "Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan 

output (hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti 

halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas. Dengan 

kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan." 

• HIRO TUGlMAN 

Dampak adalah se:uatu yang bersifat objektif 

Dampak merupakan sebuah konsep pengawasan internal sangat penting, yang dengan 

mudah dapat diubah menjadi sesuatu yang dipahami dan ditanggapi secara serius oleh 

manajemen 

• C. JOTIN KHISTY & B. KENT LALL 

Dampak merupakan pengaruh - pengaruh yang dimiliki pelayanan angkutan umum 

terhadap Lingkungan sekitar dan keseluruhan kawasan yang dilayaninya 

• SCHEMEL (1976) 

Dampak adalah tingkat perusakan terhadap tata-guna tanak lainnya yang ditimbulkan oleh 

suatu pemanfaatan lingkungan tertentu 

G. Metode penelitian 

Penulis mengambil metode penelitian deskriptif analisis dalam penelitian skripsi ini. 

Selain sumber kepustakaan, penulis jg mengambil beberapa sumber dari e-library sebagai 

sumber kepustakaan. 

Selain penulis juga mengambil beberapa data yang berkaitan dengan tema skripsi ini 

mengenai data-data perusahaan yang ada di Jepang pada saat itu untuk melengkapai data 

skripsi ini. 
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da:  

an skripsi siapa yang tertarik. 

Ira teori yang didapat dengan praktek 

ambah wawasan pengetahuan. 

enulisan yang terdiri dari empat bab, 

diharapkan ini dapat memudahkan pengun a as . ,  oaca dalam menelaah isi skripsi ini. Isi 

bab dalam skripsi ini, yaitu : 

• Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

• Bab 2 Landasan Teori dan Metode Penelitian 

Pada bab ini penulis menguraikan definisi sejumlah peperangan yang 

memberi dampak terhadap perusahaan dari akhir Perang Dunia I 

hingga Perang Dunia II, menjelaskan perilaku perusahaan, struktur 

ekonomi. Selain itu, penulis juga menguraikan metode pengumpuJan, 

pengolahan dan penyedian data, dan tehnik analisis data. 

• Bab 3 Analisis 

Pada bab ini penulis menguraikan masalah yang terdapat dalam skripsi 

ini 

• Bab 4 Kesimpulan 

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan berdasarkan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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